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Abstrak 
 
Kota Bandung adalah salah satu daerah yang dinyatakan DBD sebagai KLB dari tuhuh 
kota dan kabupaten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi  vektor  nyamuk 
demam berdarah, Ae. aegypti  yang dikumpulkan dengan menggunakan metode survei 
ovitrap di lima Kecamatan endemis demam berdarah di Kota Bandung dan menganalisa 
hubungan faktor faktor curah hujan terhadap distribusi nyamuk Ae. aegypti di Kota 
Bandung. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode stratified random 
sampling .Sampel  berjumlah  400, disebar  di lima Kecamatan endemis di kota Bandung 
pada bulan September 2014 hingga Januari 2015. Hasil analisis korelasi pearson curah 
hujan berpengaruh signifikant terhadap perolehan rerata larva  Ae. aegypti (p: 0,025) 
p<0.05. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa nyamuk  Ae. aegypti  sangat tinggi 
distribusinya dibanding dengan nyamuk Ae.albopictus  di Kecamatan endemis di Kota 
Bandung. Curah hujan berpengaruh terhadap distribusi nyamuk  Ae. aegypti di Kota 
Bandung 
 
Kata Kunci :  Dengue,Curah hujan, Aedes aegypti, Aedes Albopictus 
 
Abstract 
 
City of Bandung is one of the areas  was declared by DHF as an outbreak of  city and 
regency. This study aimed to determine the vector distribution of dengue fever Ae. aegypti 
and Ae. Albopictus  mosquitoes  collected using the ovitrap survey method in five 
subdistricts endemic to dengue fever in the city of Bandung and analyzing the relationship 
of rainfall factors to the distribution of  Ae. Aegypti and Ae. Albopictus  mosquitoes in the 
city of Bandung. This research was conducted using the stratified random sampling 
method. Samples were taken 400, distributed in five endemic subdistricts in Bandung in 
September 2014 to January 2015. Pearson corelation   were conducted to determine the 
number of  larvae. Ae. aegypti and Ae. albopictus with rainfall parameters in Lima 
Subdistricts endemic in Bandung during September 2014 to January 2015. Based on the 
Pearson correlation test, rainfall is significant for the mean of Ae larvae. aegypti (p: 0.025) 
p <0.05. From this study, it was concluded that rainfall plays a role in the high distribution 
of Ae . aegypti in endemic subdistricts in the city of Bandung. 
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Pendahuluan 
 
Penyakit DBD atau Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) adalah penyakit yang disebabkan 
oleh virus dengue  ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus 
betina (WHO, 2013). Kedua jenis nyamuk ini terdapat hampir di seluruh pelosok Indonesia 
(Zuhriyah et al., 2012). Di Indonesia  peranan Aedes albopictus dalam menularkan demam 
berdarah dengue sangat kecil, karena biasanya nyamuk ini hidup di kebun-kebun. Namun, 
akhir-akhir ini telah dilaporkan ekspansi global yang dramatis mengenai distribusi geografis 
Aedes albopictus (Benedist et al., 2007 dalam  Weerartne et al., 2013). Hal ini menimbulkan 
kekhawatiran yang cukup besar atas kemungkinan adanya  ekspansi spesies  ini  yang dapat 
meningkatkan resiko penyakit demam berdarah. Sejak tahun 2004, kekhawatiran ini muncul 
akibat dampak dari nyamuk Aedes albopictus yang telah dilaporkan bertanggung jawab  
terhadap  KLB (Kejadian Luar Biasa) pada penularan virus dengue di pulau-pulau di Samudera 
Hindia dan di Afrika tengah dan Italia Bonilauri et al., 2008 dalam Bhat et al., 2014) . Aedes 
albopictus telah terbukti mampu mampu mentransmisikan tiga genera arbovirus utama yang 
dapat menjadi pathogen bagi manusia (Reiter et al., 2006) 
Kota Bandung adalah salah satu daerah yang dinyatakan DBD sebagai KLB dari tuhuh kota dan 
kabupaten. Jumlah penderita DBD di Kota Bandung terus mengalami peningkatan tiap tahunnya 
(Dinkes Kota Bandung, 2013). Pengaruh lingkungan seperti suhu, curah hujan dan curah hujan 
juga dapat berpengaruh dalam distribusi nyamuk Aedes aegypti dan Aedes Albopictus. Menurut 
Wang (2014) meningkatnya populasi nyamuk seiring dengan meningkat curah hujan dan efek 
dari perubahan iklim.  
Mengingat  dampak  dari penyakit yang disebapkan oleh kedua spesies nyamuk ini 
sangat tinggi, maka  memahami korelasi antara curah hujan terhadap distribusi  kedua vektor 
penyebap demam berdarah sangat penting untuk menentukan kator-faktor yang  mempengaruhi 
distribusi  geografis  dari kedua spesies nyamuk penyebap demam berdarah  dan dalam hal   
perencanaan yang efisien untuk pengendalian penyakit  yang disebapkan oleh kedua  vektor 
nyamuk    
Di Negara lain, telah banyak penelitian yang telah dilakukan dalam memahami distribusi 
kedua spesies ini dengan menggunakan  variabel iklim termasuk curah hujan, kelembapan dan 
suhu  (Benedict et al.  2007; Medley 2010; Fischer et al. 2011; Caminade et al. 2012; Khormi & 
Kumar 2014; Campbell et al. , 2015).  Studi ini memasukkan  faktor iklim yakni curah hujan 
untuk mengetahui  distribusi nyamuk vektor demam berdarah ,  Ae. aegypti dan Ae. Albopictus.   
 
Metode Penelitian 
1. Daerah Studi 
Daerah penelitian ditentukan berdasarkan stratifikasi endemisitas demam berdarah berdasarkan 
data Dinas Kesehatan Kota Bandung 2009 sampai 2014. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan metode stratified random sampling, Sampel berjumlah  400  dengan tingkat 
kepercayaan 95% dengan estimasi kesalahan 5%. Penelitian ini dilakukan di lima Kecamatan 
endemis di kota Bandung, yakni kecamatan Coblong, Sukajadi, Sukasari, Buah Batu, dan 
Lengkong pada  bulan September 2014 hingga Januari 2015.  
2. Survei Ovitrap 
Survei ini dilakukan dengan menggunakan alat yang disebut ovitrap. Ovitrap berupa bejana 
plastik  yang dinding bagian luarnya  dicat hitam dan diberi air campuran eleusina indica 250 mL 
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ke  dalam bejana tersebut dimasukan padel sebagai tempat menyimpan telur. Ovitrap ini akan 
ditempatkan  di dalam rumah yang gelap dan lembab karena nyamuk menyukai tempat-tempat 
tersebut untuk bertelur. 
3. Identifikasi Larva 
Ovitrap diletakkan dirumah-rumah secara random  dan di cek  selama tujuh hari, telur  dan larva 
nyamuk yang dipeoleh di bawa di Laboratorium untuk rearing sampai pada istar empat. 
Identifikasi nyamuk dilakukan di laboratorium  uji hayati serangga  dengan menggunakan ciri-ciri 
taksonomi  taksonomi  (Rueda, 2005) dan menggunakan mikroskop olimpus dengan 
pembesaran 10 sampai 40x. 
4. Data meteorologi 
Data Meteorologi diperoleh dari Badan Metologi dan Geofisika kota  Bandung pada bulan 
September 2015 hingga Januari 2015. Data yang diperoleh berupa data harian 
suhu,kelembapan dan curah hujan di lima Kecamatan endemis di Kota Bandung. 
 
Analisis data 
Distribusi nyamuk Aedes spp.dapat ditentukan oleh persentase ovitrap disetiap lokasi yang 
positif  mengandung telur di lima Kecamatan endemis di Kota Bandung.  Distribusi per ovitrap 
dapat ditentukan dari indeks ovitrap (IO) dengan rumus (WHO,2004): 
Analisis data 
1. Ovitrap Index (OI): persentase Ovitrap   positif/jumlah total seluruh ovitrap untuk setiap    
lokasi penelitian. 
2.  Rerata tiap  spesies: Jumalah  larva tiap spesies / seluruh ovitrap yang terpasang 
Uji korelasi pearson dilakukan untuk  mengetahui rerata  jumlah larva nyamuk Ae. aegypti dan 
Ae. albopictus  dengan variable iklim seperti suhu, kelembapan dan curah hujan di lima 
kecamatan endemis di kota Bandung selama bulan September 2014 hingga Januari 2015 yang 
diperoleh Badan Metorologi dan Geofisika kota Bandung, Jawa Barat. Sedangkan  untuk 
melihat perbandingan rerata  nyamuk Aedes aegypti dan nyamuk Aedes Abopictus  di lima 
kecamatan endemik di kota Bandung menggunakan one way anova dengan taraf signifikansi p 
= 0.05.  
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
 
Ovitrep Indek di Lima Kecamatan Endemis 
 
Berdasarkan survei ovitrap di lima kecamatan endemis di Kota Bandung  pada bulan 
September 2014  hingga Januari 2015  dengan jumlah sampel 400 rumah, diperoleh  Ovitrap 
indeks Ae. aegypti sebesar 47,43 %  kemudian mengalami peningkatan pada bulan Oktober 
53,56 %, bulan November 56, 43%, bulan Desember  58,5% dan bulan Januari 60,52 %. 
Kondisi yang sama juga terjadi  pada  nyamuk Ae. albopictus. Ovitrap indeks pada bulan 
September 30,56 %, kemudian mengalami peningkatan pada bulan Oktober 31,87 %, bulan 
November 34,47%, bulan Desember 38% dan bulan Januari 40,12%. Dalam penelitian ini, 
secara umum  nyamuk Ae. aegypti ditemukan sangat tinggi distribusinya  di lima Kecamatan 
endemis di  Kota Bandung (Kecamatan Coblong, Sukajadi, Sukasari, Bua batu, dan Lengkong) 
dibandingkan dengan nyamuk Ae. albopictus.  
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Gambar 1. Ovitrap Indeks nyamuk Ae.aegypti dan Ae.elbopictus pada bulan September 2014 
hingga Januari 2015 
 
Dari hasil penelitian, pada bulan  September  rerata curah hujan adalah sebesar 75,52 
mm dengan rerata larva Ae. aegypti 17,43. Pada bulan Oktober mengalami peningkatan  115, 2 
mm  dengan rerata larva Ae. aegypti meningkat menjadi sebesar 19,53 ekor. Pada bulan 
November curah hujan mengalami peningkatan 144,2 mm dan rerata larva Ae. aegypti juga 
menunjukan peningkatan mejadi 19,47. Pada bulan Desember curah hujan terus meningkat  
menjadi  205,5 mm namun  rerata  larva Ae. aegypti  relative  sama 19,40. Pada bulan Januari  
curah hujan menujukan peningkatan yang signifikan sebesar 305,55 mm dan  rerata larva Ae. 
aegypti mengalami peningkatan  23,46. Selanjutnya dilakukan analisis statistik untuk melihat  
pengaruh curah hujan terhadap distribusi nyamuk. Setelah dilakukan uji statistik dengan 
menggunakan korelasi pearson  menghasilkan angka (p: 0,025) nilai p lebih kecil dari 0.05 
angka tersebut menunjukan bahwa curah hujan berpengaruh signifikan terhadap perolehan 
larva Ae. aegypti.  
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Gambar 2. Pengaruh curah hujan terhadap rerata perolehan larva Ae. aegypti dan Ae. albopitus 
selama bulan September 2015 hingga Januari 2015 
 
Dari hasil penelitian, pada bulan September rerata curah hujan sebesar 75,52 mm 
dengan rerata larva  Ae. albopictus 1,29. Pada bulan Oktober mengalami peningkatan  115, 2 
mm dengan rerata Ae. albopictus meningkat sebesar 1,32. Pada bulan  November curah hujan 
juga mengalami peningkatan sebesar  144,2 mm dan rerata  larva Ae. albopictus juga 
menunjukan peningkatan sebesar 1,59. Pada bulan Desember curah hujan terus meningkat  
menjadi  205,5 mm rerata  larva  Ae. albopictus menglami peningkatan sebesar 1,68. Pada 
bulan Januari  curah menujukan peningkatan yang signifikan sebesar 305,55 mm, namun  
rerata larva Ae. albopictus mengalami penurun sebesar 1,59 relatif sama pada perolehan rerata 
larva Ae. albopictus bulan November.  Selanjutnya dilakukan analisis statistik untuk melihat  
pengaruh curah hujan terhadap distribusi nyamuk Ae. albopictus. Setelah dilakukan uji statistik 
dengan mengguanakan korelasi pearson  menghasilkan angka (p: 0,167), p lebih besar dari 
0,05  angka tersebut menunjukan bahwa curah hujan tidak berpengaruh signifikan terhadap  
rerata perolehan larva Ae. albopictus. 
Pembahasan 
Dari hasil penelitian, nyamuk Ae. aegypti lebih banyak ditemukan, kemungkinkan karena 
karena lokasi wilayah perkotaan merupakan habitat yang paling disenangi oleh nyamuk Ae. 
aegypti, dimana terdapat penampungan- penampungan yang ideal bagi perkembangbiakan 
nyamuk Ae. aegypti. Nyamuk Ae. aegypti  sangat baik beradaptasi dengan lingkungan manusia, 
di daerah perkotaan dan berkembang biak  pada air tawar, vas bunga, drum–drum yang berisi 
air dan, kaleng-kaleng bekas (Brak et al., 1984 dalam Nieto et al., 2003). 
Selain itu, Kota Bandung memiliki kepadatan penduduk yang tinggi  ditambah lagi 
buruknya pengelolaan sampah sehingga dapat mendukung perkembang biakan nyamuk Ae 
aegypti. Menurut Maymusa (2012) dan Islamiyah et al., (2013) daerah perkotaan yang memiliki 
kepadatan penduduk dan kepadatan pemukiman yang tinggi serta lingkungan yang kurang 
bersih, didukung dengan kondisi iklim tropis sebagaimana kota - kota di Indonesia, 
memungkinkan berkembang biaknya nyamuk penyebab penyakit DBD. Nyamuk Ae. aegypti 
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merupakan spesies yang dominan di wilayah perkotaan dikarenakan lokasi perumahan yang 
berhimpitan sehingga menyebabkan proses berkembang biaknya nyamuk semakin meningkat. 
Dari hasil penelitian, secara umum rerata curah hujan terus meningkat dari bulan ke bulan, 
sedangkan rerata perolehan larva Ae. aegypti mengalami fluktuasi. Perolehan rerata larva Ae. 
aegypti tertinggi 23,46 ditemukan pada bulan Januari dimana ketika suhu rerata curah hujan 
yang tinggi  sebesar 305.5 mm.  Hasil penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kumari et al., (2011) bahwa kepadatan nyamuk Ae. aegypti tinggi ketika curah hujan 
meningkat yaitu ketika curah hujan diatas 150 mm. Rajesh et al., (2013) melaporkan terdapat 
korelasi terhadap meningkatnya curah hujan dengan populasi nyamuk Ae. aegypti. Selain itu 
curah hujan yang yang tinggi dapat memperburuk sistem sanitasi yang belum memadai di 
beberapa daerah perkotaan khususnya kota Bandung, sehingga dapat memicu meningkat 
distribusi nyamuk Ae. aegypti di lima Kecamatan endemis di Kota Bandung.  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa distribusi nyamuk sangat berhubungan 
dengan curah hujan, yaitu ketika curah hujan meningkat maka akan berdampak pada 
meningkatnya populasi nyamuk. Dengan adanya curah hujan yang tinggi, maka akan 
menyediakan tempat-tempat  yang  ideal untuk perkembangan larva seperti genangan-
genangan pada tempat-tempat bekas buangan manusia. 
Hashim (2008) melaporkan bahwa perkembangan larva nyamuk Aedes menjadi dewasa 
baik pada curah hujan  457 mm yaitu pada musim hujan.  Pada penelitian ini  curah hujan 
cenderung meningkat ditiap bulannya diikuti dengan peningkatan rerata larva  Ae. albopictus. 
Namun pada bulan Januari ketika curah hujan tinggi  rerata larva  Ae. albopictus  cenderung 
menurun. Rerata larva Ae. albopitus ditemukan tinggi pada bulan Desember yaitu ketika curah 
hujan 205,5 mm.  Hasil penelitian ini sesuai  dengan penelitian yang dilakukan oleh  Kumar et 
al., (2014)  dimana  nyamuk Ae. albopictus ditemukan berlimpah dibandingkan dengan nyamuk 
Ae. aegypti pada curah hujan lebih dari 200 mm dan populasi nyamuk Ae. albopictus menurun  
pada curah hujan 114.7 mm.  Rochlin  (2013) melaporkan bahwa pada  curah hujan 160-180 
mm ditemukan nyamuk Ae. albopictus  meningkat. Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh vezaani  (2004) bahwa distribusi larva  Ae. albopictus meningkat  
pada kisaran curah hujan 300 mm. Hasil penelitian ini berbeda denga penelitian yang dilakukan 
oleh  Juliano (1998) bahwa  nyamuk Ae. albopictus  meningkat distribusinya pada kisaran curah 
hujan  yang rendah  70 sampai 90 mm. Dari beberapa hasil penelitian diatas menunjukan 
bahwa kondisi geografis, iklim mikro suatu daerah sangat mempengaruhi distribusi nyamuk Ae. 
albopictus, sebab terdapat perbedaan dengan hasil penelitian yang disebutkan diatas. 
 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa curah hujan yang pada daerah hasil 
penelitian meningkat pada setiap bulannya yaitu pada bulan September sampai Januari. Dari 
hasil penelitian, nyamuk Ae. aegypti lebih banyak ditemukan seiring dengan tingginyacurah 
hujan, sebaliknya nyamuk Ae. albopictus menurun pada bulan dimana curah hujan ditemukan 
tinggi.  
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